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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab Latin ini berdasarkan SKB Menteri Agama serta 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543b//U/1987 dengan beberapa adaptasi. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز



 

v 

 

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 



 

vi 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٌْْ..َ.  Fathahْdan ya ai a dan u 

.َ..وْْ  Fathah dan 

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتتََْ -

 fa`ala  فعََلَْ -

 suila  ظُئلَِْ -
 kaifa  كَيْفَْ -

 haula حَىْلَْ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.َ..ي.َ..ا  Fathah dan alif 

atau ya 

a a dan garis di atas 

.ِ..ي  Kasrah dan ya i i dan garis di atas 

.ُ..و  Dammah dan 

wau 

u u dan garis di atas 

Contoh: 

 qala  قبَلَْ -

 rama  زَهًَ -

 qila  قيِْلَْ -

 yaqulu  يَقىُْلُْ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفبَلِْلَْزَؤْضَخُْا -   raudah al-atfal/raudahtul atfal 

زَحُْ -  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul  الْوَدِيٌْخَُْالْوٌَُىَّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَخْْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَْ -  nazzala  ًَصَّ

 al-birr  الجسِْ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 
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Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu  الْقلَنَُْ -

 asy-syamsu الشَّوْطُْ -

لُْالْجَلَْ -  al-jalalu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khuzu             تأَخُْرُْ -

 syai‟un         شَيئْ  -

 an-nau‟u          الٌَّىْءُْ -

 inna  إىَِّْ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَْ - ْاللهَْفهَُىَْخَيْسُْالسَّ   -Wa innallaha fahuwa khair ar وَْإىَِّ

raziqin/ 

Wa innallaha fahuwa khairurraziqin 

 Bismillahi majreha wa mursaha  ثِعْنِْاللهِْهَجْسَاھَبْوَْهُسْظَبھَب -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillahi rabbi al-`alamin  الْحَوْدُْللهِْزَةِّْالْعبَلوَِيْيَْ -

Alhamdu lillahi rabbil `alamin 

حِيْنِْ - حْويِْالسَّ  Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ْزَحِيْنْ اللهُْ - غَفىُْز     Allaahu gafurun rahim 

ِْا - هُىْزُْجَوِيْعبًلُْلِِلّ    Lillahi al-amru jami`an/Lillahil-amru              

jami`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Kajian Hadis di YouTube: Isbal Perspektif Khalid 

Basalamah dan Abdul Somad”. Ditulis oleh Ahmad Nazarudin Abdul Aziz 

NIM 2115060055 Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang Tahun 2025.  

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat 

Khalid Basalamah dan Abdul Somad dalam memahami hadis isbal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi konteks, metode interpretasi dan pemahaman 

Khalid Basalamah dan Abdul Somad tentang hadis isbal di YouTube. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan data yang 

bersumber dari Analisis isi (Content Analysis), dilakukan dengan mempelajari isi 

media seperti YouTube dan juga menelaah informasi dari berbagai macam 

literatur lainnya yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa; Pertama, pemahaman hadis yang berbeda, dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan dan mazhab mereka. Basalamah, lulusan Universitas Islam Madinah 

dan bermazhab Hanbali, mengedepankan pemahaman literal terhadap teks-teks 

agama dan sangat menghormati sunnah Nabi SAW. Sebaliknya, Somad, yang 

belajar di Al-Azhar dengan mazhab Syafi‟i, memiliki pendekatan lebih moderat 

dan inklusif, dipengaruhi oleh interaksinya dengan masyarakat pluralis di Mesir 

dan Maroko.. Kedua, metode interpretasi mereka juga berbeda. Basalamah 

cenderung tekstualis, memahami hadis secara lafziyah tanpa mempertimbangkan 

konteks sosial. Sementara Somad menganalisis asbabul wurud hadis untuk 

menerapkan pemahaman kontekstualis, yang mencakup pendapat ulama terdahulu 

sebagai pertimbangan.. Ketiga, pemahaman tentang hadis isbal. Basalamah 

melarang isbal secara mutlak, baik yang didasari oleh rasa sombong maupun 

tidak. sedangkan Somad berpendapat bahwa, jika tidak ada niat sombong saat 

pakaian melewati mata kaki, maka itu hanya makruh. Perbedaan ini 

mencerminkan perbedaan mendasar dalam pendekatan mereka terhadap ajaran 

agama. 

 

Kata kunci: Isbal, Khalid Basalamah, Abdul Somad, YouTube 
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